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PROJEK BENDUNGAN SERBAGl:JUA KARANGKATES 

I. U M U M ... 

1. Projek Bendunga.n Serbaguna Kara.ngkates jang merupakan bagian dari Pro -

jek Induk Serbaguna Kali Brantas dibangun pad~ aliran utama Kali Bran­

tas sebelah hulu, terletak ~ 35 Km sebe1ah Se1atan kota Ma1ang, Dj awa­

Timur. Projek ini merupak.a.n sa1ah sa.tu projek dalam rangka pengembangan 

se1uruh Wi1ajah Kali Brantas, jang menurut rentjana mempunjai t~apan 

sebagai berikut 

1.1. Pengendalian dan peman:raatan tingkat perta.ma jang terdiri atas pr2_ 

jek2 Bendungan Karangkates, Bendungan Seloredjo, Dam Lengkong Baru:. 

Perbaikan Sungai Ka1i Porong dan Bendungan Wlingi. 

Dari ke1ima projek ini pada saat ini telah 4 buah dalam pelaksana­

an, sedangkan Projek Bendungan Wl.ingi masih dalam pembahasan. 

1.2. Mendahului tingkatan pe1aksanaan pertama ini, maka te1ah di1ak.san~ 

kan Projek Tulungagung Selatan ( dengan m.embuat terowongan dan salll!:. 

an) untuk setjara tjepat bisa menje1amatkan daerah Tulungagung Se-

1atan dari antjaman2 bentjana b~djir dan mengurangi debit Kali 

Brantas bagian tengah dan hi1ir. 

1.3. Disamping projek2 tersebut jang berada langsung pada aliran kali, 

maka da1a.m pelaksanaan tingkA.t perta.ma ini dilak.ukan pula pekerdj~ 

an2 pengendalian pe.si:r; di 1ereng2 Gunung Kelud, ag~r pasir aki bat 

1etusan G.Ke~ud djangan·masUk·ke Kali Brantas. 

1.4. Sesudah pekerd:laa.rt2 ··tersebut·· sele-sai, maka. d,iperlukan pekerdja.an 
. -- . ... . . . . .. .. ... ... .. . . 

observasi ~er.~aQap: ke1rutuan2 Kali Brantas setjara mendalam dan me-

njeluruh. • 

1.5. Lain dari ~ada itu telah di1akukan pekerdjaan2 sebagai berikut 

1........ . - ..... ·.- •. • . 
1.5.1. Rehabilitasi djaringan i~igFlai di delt~>Birtl.!l.ta.s 

1.5.2. Penjusunan Feasibility Study Ka1i Surabaja. 

2. Pengaturan Ka1i Brantas akan mempunjai man:raat sebagai berikut 

2 .1. Pengendalian dan pengaturan bandjir. 

2.2. Penjediaan air irigasi jang stabil guna meningkatkan produksi pangan 

( p~di dan gula) • 
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2.3. Peningkatan produksi listrik. 

2.4. Mengatasi supply air untuk kota dan industri (air minum, air pen£ 

gelontoran kotoran kota, air pendingin pabrik, antara lain pabrik 

gula dan lain2) • 

2.5. Aspek2 lain seperti perikanan darat, rekreasi dan lain-lain. 

3. Projek Bendungan Karangkates sendiri mempunjai 3 buah fUngsi utama da­

lam rangka pengembangan wilaj ah Kali Brant as, j ai tu : 

3.1. Pengendalian bandjir dari daerah hulunja jang mempunjai daerah 

pengaliran seluas 2.050 Km2. 

Bandjir maximum (bandjir 1000 tahun) jang mempunjai debit sebesar 

3.500 m3/det. oleh waduk Karangkates dapat dikendalikan mendjadi 

1.600 m3/det. 

Sedangka.n ja.ng sering terdjadi ba.ndjir2 10 tahunan sebesar 1.540 

m3/det. dikendalikan mendjadi 350 m3/det., suatu debit jang sudah 

tidak menjebabka.n ba.ndjir didaerah Brantas tengah (Kediri). 

Dengan demikian dapat dihindarkan kerusakan2 akibat bandjir jang 

tiap tahunnja ditaksir sebesar ~US $ 700.000,--

3.2. Dengan pengaturan air dari waduk Karangkates dapat diberi penam -

bahan debit untuk air irieasi sebesar 24 m3/det. pada musim kemarau. 

Ini berarti dapat menambah menstabilisir pemberian air untuk iri­

gasi dihilir Karangkates sepandjang tahun kepada daerah i~i~as± 

seluas ~ 30.000 Ha. 

3.3. Dapat dibangun pembangkit tenaga listrik dengan daja terpasang 

maximum 105.000 Kw. Pa.da tahap pertarn.a akan dipasang 2 unit a' 

35.000 KW dan trump terachir dengan tambahan 1 unit a' 35.000 KvT 

( setelah selesainja Bendun~an Labor). Sehingga pada tahap pertama 

dapat memberikan tambah~n tenaga listrik sebesar 402.500.000 KWH 

tiap tahun, jang merupa1•:sn tambaha.n sebesar 70 % terhadap tenaga 

listrik jang ada sekarang. Dengan selesainja unit ke-3 dan waduk 

Lahor, tenaga listrik akan bertambah dengan 93.500.000 KWH. Djika 

harga pendjualan rata2 adalah Rp. 6,-/ Kwh rnaka. pada tahap perta­

ma dapat dihasilkan Rp. 2.415.000.000,-/tahun. 

3.4. Disamping itu Projek Bendungan Karengkates memberikan keuntungan2 

lain seperti perikanan darat, rekreasi serta keuntungan jang tak 

dapat dinilai dengan uang seperti ketentraman kehidupan rakjat di 
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hilir dengan berkurangnj2.. f'rekwensi bandjir jang bio..sanja terdjadi 

hampir tiap tahun. 

II. PELAKSA..~AAN PROJEK BENDUNGA1l SF,RBAGUNA KARANGKt\TES. 

1. Pekerdjaan pelaksanaan Projek Bendungan Karangkates dibagi dalam 2 ta­

hap jaitu : 

1.1. Tahap pertaxJa merupakan pembP...ngunan Bendungan Karangkates terma -

suk PLTA-nja hingga terpasang 2 unit pembangkit tenaga listrik ma 

sing2 dari 35 • 000 KH. 

1.2. Tahap kedua merupakan pembangunan Bendungan Labor ter~asuk pema -

sangan Unit ketiga dari PLTA Karangkates sebesar 35.000 K}l. 

2. Tshap pertama, jang sekarang telah menghadapi penjelesaiannja ini, te­

lah dirnulai pada achir tahun 1961, meliputi pekerdjaan2 : 

2.1. Terowongan pengelak (diversion tunnel) 

2.2. Bendungan pembantu ( cof'f'erdem) 

2.3. Bendungan utama (maindam) beserta bangunan pelimpah (spillway) b!:_ 

serta pemasangan riveroutlet facilities, jaitu suatu pintu air 

darurat jang dapat mengalirkan air, meskipun air waduk berada le­

bih rendah dari a.mbang pintu ~asuk (intake) untuk pembangki t te 

naga listrik. 

2.4. Terowongan headrace, bangunan pendatar air (surge tank) serta pi£_ 

tu masuk (intake), jang merupakan gugusan bangunan jang mengalir­

kan air ke Pembangkit Tenaga Listriknja. 

2.5. Bangunan Pembangkit Listrik Tennga Air (PLTA) beserta peralatannja. 

2.6. Relokasi ajalan Kereta - Api ( Malang- Blitar ) karena sebagien 

a...l{an terena.~ wo.duk Karangkates. 

Pekerdjaan2 tersebut diatas menurut rentjjana semula harus diselesaikan 

dalam tahun 1969, akan tetapi karen'3. berm.atjam kelambatan baru akan se 

lesai seluruhnja pada tahun 1973. 

3. Pada achir tahun 1961 telah dimulai den~an pekerdjaan2 persiapan dengan 

membuat dj al&."'12 han tar, kantor2 , perumahan dan gudang2. 

Pembangunan terowongan pengelak telah dimulai pada pertcne~han tahun 

1962 dan diselesaikan pada bulan Mei 1964, kemudian dilandjutkan dengan 

pembangunan Cof'f'erdarn. jang harus dibangun dalam l musim kering dan da-
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pat diselesaikan pada bulan Nopember 1964. Hingga selesainja Co~~erdam 

ini, pekerdjaan pembangunan Projek Bendungan Karangkates " diborongkan" 

kepada Kajimn Construction Co. ,Ltd. dengan supervisi teknis dari J'TiP!"on 

Koei Co.,Ltd., kedua- duanja dari Djepang. 

Dengan selesainj a bendunga.n pembantu ( co~~erda.r.J.), maka pembangtl!! 

an bendungan utama ( rnaindam) dapat dimulai. 

Sedjak saat itu seperti diuraikan dalam III pelaksanaan dikerdjakan oleh 

para teknisi Indonesia sendiri den15an sistim setj ara. " bekerdj a sendi 

ri tanpa pemborong" (eigen beheer, f'orce account), dengan ma.ksud untuk 

mendapatk~n pengalaman kerdja jang lebih intensip, pembentukan :::·:ill 

dan melatih kader2 pembangunan chususnja dalam pembangunan bendungan2 

besar jang dikerdjakan setjara f'ull mechanized. 

Pada saat dimulainja pembangunan bendungan utama (1965) timbul 

lah kesulitan2 dibidang pembiajaan baik dalam bentuk devisa (jang did~ 

pat dari Pampasan Perang Djepang) maupun biaja rupiah. Hal ini menje -

babkan kematjetan2 dalam pelaksanaan pekerdjaan sehingga setjara prak­

tis dapat dikatak.an bahtva pada tahun 1965 dan 1966 pelaksanaan projek 

ini terhent i. 

Pada tahun 1967 setelah adanja perbaikan ekonomi di Negara kita, 

maka pelaksane.an pekerdjaan dapat c_ilandjutkan l11.gi, meskipun pada ta­

hun tersebut roda pelaksann.an belu: ~ dapat berputar selantjn.r jang kita 

harapkan. Devisa mulai diusahakan Ci~ri pindjaman (loan). 

Karena keadaan inilah maka tubuh bendungan jang r1empunjai volu­

me 6,15 djuta m3 jang terdiri atas batu dan inti tanc.h ditengahnja itu 

baru dapat diselesaikan pada achir tahun l97l. Djadi memakan waktu 6 

tahun jang setjara tehnis seharusnja dapat diselesaikan dalam 4 tahun. 

Bangunan2 pelengkapnja seperti bangunan pelimpah, headrace bese~ 

ta intakenja dan riveroutlet f'acilities-nja ak.an diselesaikan dalam t~ 

hun 1972 (spillway, Apron dan pemasangan hollow jet valve pada river -

putlet baru dapat dimulai pelaksanaannja setelah penutupan sungai pada 

pertengahan Djuni 1972). 

4. Disamping pekerdjaan bendungan ut~ma ada pekerdjaan tambahan jang me­

nentukan progress dari pernbangunan bendungan utama jaitu jang penting di 

antaranja ialah pekerdjaan relokasi djalan kereta-api seperti telah 

disebut di~:~tas. 

- 4 -



Djal~~ kereta - api jang berada p~da elevasi + 240.000 (puntjak bendunR 

an + 279.00) harus dipind"ihknn karena rn.elintasi lokasi tubuh bendungan 

dan sebagian nanti akan terenda.m waduk Ke.ran~kates. 

Y.tengingat kea.da.an geograf'i, geologi dan pembatasan2 lainnja jang ada,~ 

ka pekerdjaan relokasi djalan keret~-api sepandjang 4 Km ini harus di -

sertai dengan ber-matjam2 ragam bangunan dan konstruksi, jaitu 

4 .l. 2 buah terowongan denga.n djurlllah pandjang + l ,2 Km. 

4.2. l buah djembatan rangka badja dengan 4 bentang a' 21,2 m. 

4. 3. dinding penahan tanah dari beton bertulang. 

4. 4. bangunan2 lain j ai tu l buah viaduct , 4 buah aquaduct , 6 buah 

urung2 dan sebuah syphon. 

Pekerdjaan relokasi djalan kereta-api tersebut sebenarnja telah dimulai 

dalam bulan Februari 1965 dengan pembuatan terowongan pertamanja, kemu­

dian terhenti karena kesulitan beaja seperti diuraikan diatas. Pada ta­

hun 1967 dirnulai kembali dengan alat2 jang diusahakan oleh Departemen 

P.U.T.L. 

Achirnja pekerdjaan relokasi djalan kereta api ini dapat diresrnikan se­

lesainja oleh Menteri P.U.T.L. dan Menteri Perhubungan pada tanggal l 

April 1970, sehinge-;a dimunp;kinkan untuk melandjutke.n penimbunan bendun_g 

an utama sampai selesai pada tahun 1971 sepcrti disebutkan diatas. 

5. Sekarang sedang dihadapi pekerdjaan penutupan sungai, jaitu saat dimana 

pengisian wadu..l{ Karangkates akan dimulai. Penutupan sungai ini haruslah 

dilakukan pada seat debit sungai tidak melebihi 50m3/ det., jaitu pa­

ling tjepat pada'. tanggal 15 Djuni 1972, karena selama waktu penutupan 

sungai tersebut masih harus dilakuk~ serentetan pekerdjaan2 janp; ha.nja 

mungkin dilaksanakan dimana bagian sungai dibelakang bendungan itu men­

djadi kering. Pekerdjaan tersebut i~lah 

5 .1. Pembuatan Apron dari Spillway 

5.2. Penjumbatan (plugginP:) dari terowonp;an pei:J.gelak 

5.3. PerbaikAn bar:iAn lant.~.i diversion tunnel, janr; setjara perroanen 

mendjadi ba~ian dari riveroutlet. 

5.4. Pemasan~an hollow jet valve (nercdaman enersi) dnri riveroutlet 

5.5. Penjelesaian tailrace P.L.T.A. 

5 .6. Pembuatan dinding2 penahan tanah. 
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Perlu kiranja didjelaskan bahwa pada waktu penutupan ~ jang akan kering 

hanja SliDFmi dibagi.!m belakang bendunp;an, bukan seluruh sunp,ai dihi -

lir bendung<Jn, karena dibagian hil.ir bendungan masih banja.k ana.k sunp;ai 

jans; menp;a.lir ke Ka.l.i Brant as~ 

Sebelum pelepasan air waduk pada permulaan September 1972 (2 1/2 

bulan sesudah penutupan) pekerdjaan2 tersebut diatas harus sudah sel.e­

sai, sehing~a untuk itu perl.u dikerdjakan 24 djam tiap hari sel.ama 2 1/2 

bulan. 

6. Pekerdjaan P.L.T.A. meliputi pekerdjaan2 sebagai berikut 

6.1. Pembuatan gedung P.L.T.A. (Powerhouse ) 

6.2. Beserta peralatannja (alat2 pen~angkat, pintu2 tailrace dl.l).draft 

tube, tailrace dan sebagainja. 

6.3. Pemasangan pipa pesat (penstock) beserta anchor blocknja. 

6.4. Pemasangan sumur pendatar air {surge tank) 

6.5. Pemasangan 2 unit generator set pemban¢kit tenaga listrik masing2 

berkapasitas 35.000 KW (pada tahap pertama). 

6.6. Switch Yard. 

6.1. Transmission line & substation. 

Ketjuali transmission line & substation, pekerdjaan2 tersebut diatas di 

1aksanakan o1eh tena~a Projek Induk Serbaguna Kal.i Brantas dengan sys­

tem "eigen beheer". 

Pekerdjaan2 P.L.T.A. tersebut akan dapat dise1esaikan pada pertengahan 

tahun 1973. 

1. Se1ama. waktu terhitung dari pernru11'l.an September 1972 hinp:~a pertengah 

an tahun 1973 ( se1esainja PLTA), mr-,ka penge1uaran air dari waduk ak?..n 

di1ewatkan riveroutlet jang di1en~kapi dengan sebuah peredam 

(energy dissipater). 

enersi 

8. Demikian1ah uraian singkat rnenGenai pe1~ksanaan dari Projek Bendungan 

Karangkates jang untuk dje1asnja dapat di1ihat pada ba,q;an •..vaktu seper­

ti jeng tertjantum pada Kemadju?n Pe1aksanaan Fisik ter1an~ir. 
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III. SISTIM PELAKSANAs\N. 

1. Sesuai den~an ketentuan penJ.Sru.."laa.n re.rnpasan pernn~ Djepa.."l~, ma.ka sep;ala 

baran~ dan cjnsa harus dibeli/didat~n~$an dari Djepang. Den~an demikian 

suntu biro konsultan Djepang Nippon V::oei Co.Ltd, telah ditun0.juk untuk 

melaksanak'Ul survey, investir;ation f'_<m design bR.o:i Projek Karanr:kates. 

Mendahului Projek Karane$ates telah diban~ Projek Bendun~an besar se­

tjara mekanis penuh jaitu Dj~.tiluhur ·:'l.ima..na pelaksanaa.nnja diboronl!,kan 

kepnda kontraktor asing disaPl.ping penP:p::unaan konsultan asino; pula untuk 

perentjanaan dan supervisi. 

Terowongan Pengelak d~n Co~~erdaM KaranpXates dju~a dile~sanakan denP,an 

tjara/kondisi jane sarna denP,an p~laksanaan Projek Djatil1illur,jaitu Nippon 

Koei Co.,Ltd. sebaeai consultant/supervisor dan Kaji~a Construction se­

bn,qai kontrakt ornj .:1.. 

2. Berdasarkan pengalaman2 pada pelaksanaan Projek Djatiluhur dan Pelaksa­

naan Terowongan Pengelak & Co~~erdam Karangkates dimana teknisi2 Indone 

sia boleh dikat.<l.k.an tidak berperan sebagai pelaksana, mak~ untuk. lebih 

meningkatkan aktivitas teknisi2 kita serta untuk lebih mendjamin trans­

~er o~ knowled~e & skill jang lebih intensi~ dalam rangka pembentuk.an & 

pembinaan kader2 pembangunan mechanized project, Pemerintah mernutuskan 

untuk tidak lagi memakai kontraktor asing dalam pelaksanaan rnaindam Ka­

rangkates akan tetapi dilaksa.m•...kan oleh tenau,a sendiri. Karena kit a be- 1, 

lum berpengalaman dalam desi~. supervisi dan pelaksanaan maka Nippon 

Koei Co. ,Ltd. masih tet·ap ditundjuk sebagai consultari'/supervisor sedang_ 

kan Kajima Construction tidak lagi sebagai kontraktor melainkan bersama2 

Overseas Construction Co.,Ltd.dikontrru~ Nippon Koei Co.,Ltd. untuk men­

supply tenaga2 teknisi jang ~embantu sebagai penasehat2 tenaga teknisi 

Indonesia dalrum pelaksanaan dilapan~an, jang disebut Guidance Engineers. 

Dengan demikian dapat dikat?~an bahwa Bendungan Kar?~gkates adalah me­

chanized project jang pertama jan;; dila.ksanakan dengan tenaga sendiri 

dengan tjara "on ~orce account 11 I in eir:en beheer, walaupun masih denean 

bantuan penasehat tena~a asing. 

3. Unsur2 dan tcna~A2 inti dilinp-$ungan Projek Induk Serbaguna Kali Brantas 

berasal dari berbapai satuan adMinistrasi pangkal induk jang kemudian s~ 

tjara taktis di-integrasikan kedalam kesatuan Badan Pelaksana Projek In­

duk Serba~a Kali Brant as. 

Sistim operasi gabun~an ini ternjata sesuai sekali dengan situasi dan kO£ 

disi jang serba terbatas jang perlu dihadapi, karena den~an sistim ini 
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dapat diman~aatkan seluruh potensi jan~ tersedia serta diperoleh ~exibi­

lita.s untuk penp;erahan tenaga, ;:>erelatan dan dana sebaik2-nja berdasarka.n 

prioritas dari kebutuhan setjara e~~isien dan e~fecti~. 

4. Keuntungan utame daripada pengp,unaan sistim pelaksanaan tersebut diatas 

jang sudah dibajangkan pada saat diputuskan untuk melaksanakan Bendungan 

Karane.kates setjara 'on ~orce account' ia1ah bahva sistim ini memberikan 

kesempatan ba~i 1 - mbentukan dan pembinaan kader2 pembangunan jan~ mam:pu 

untuk mengerahkan tena~a manusia maupun mesin setjara maksima1 dan effisi­

en dalam suatu usaha pembangunan jang besar. Denean demikian ma.ka denp,an 

selesainja Bendungan Karanp$ates teknisi2 Indonesia mendapat tambahan be­

ka1 berupa penga1aman2 dalam pelaksanaan, desip;n maupun management untuk 

pelaksanaan projek bendungan besar/projek2 serbap,una ataupun pengembanp,an 

sumber2 air jang pasti akan dibangun setjara terus-menerus da1am tahap2 

Repelita jang akan datang. 

IV. EXPENDITURES PROJEK KARANGKATES DAR! TAHUN 1959 SAMPAI DENGAN 1971. 

1. Pengeluaran (expenditures) Rupiah 

Expenditures rupiah dari tahun 1959 (mu1ai diadakan investigation) s/d 

1971 meliputi expenditures untuk : 

1.1. Materials 
1.2. Upah/gadji 
1. 3. Kompensasi Tanah 
1.4. Taakwerk (local contract) 
1.5. Pengeluaran Umum 
1.6. Supervision & Guidance 

Adapun perintjiannja untuk tiap tahun adalah sebagai berikut : 

1959 
1963 

1962 
1964 
1965 
1966 
1967 
1968 
1969 
1970 
1971 

Djum1ah dalam rupiah (baru) 

Rp. 108.032,85 
Rp. 1.074.994,40 
Rp. 2.509.050,51 
Rp. 14.191.761,82 
Rp. 119.037.268,24 
Rp. 347.901.692,48 
Rp. 936.998.243,45 
Rp.1.836.571.348,14 
Rp.2.725.262.662,61 

Rp.5.983.655.054,50 
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Dollar equi­
valence-nja 

$ 1,200,365 
$ ·1,614,105.70 
$ 656,819.51 
$ 337,899.09 
$ 820,946.68 
$ 1,o8o,44o.o4 
$ 2,478,831.33 
$ 4,858,654.36 
$ 6,985,878.18 



2. Expenditures D~vis~. 

Biaja Devise. mu.la2 dide.pe.t clari Pnmpasan Peri3..."'1.<:; Dje1_7a'!"!_,. (u_::sPRI), k..:.:.ru.­

dian dilnndjutknn den~an Project Loan d~ri Djepan~. 

Expenditures devisa (dalam US Dollar) dari Mispri dan loan diperintji sc 

bagai berikut : 

Dal~~ ribuan US.Doll~r 
No. K e t e r an g n n 

tHSPRI 'PROJI~CT LOAN 1 romrr.A.n 

2 .l. En~ineering Service 5.338. 4.340 9.678 

2.2. Construction Plant 
Equipment & materials 8.023 5-718 13.741 

2.3. ~1etal Works - 1.077 1.077 

2.4. Construction of' cof'f'er-
dam. 3.742 - 3.742 

D j u ml a h 17.103 ll.l35 j28.238 

Dalnm djumlah tersebut telah termasuk loan dalam periode 1971 - 1972 

DATA'?. TEKNIS • 

l. W a d u k 

2. 

l.l. Daera.h pengaliran 

1.2. Kapasitas waduk 

Brute (muka air maksirnum + 272.50) 

- E f' e c t i f' 

1.3. Daerah tergenang (luas W!tduk) 

1.4. Debit masuk rata2 tiap tahun 

Be n dun g an 

2.1. Matjam bendungan 

2.2. Isi tubuh bendungan 

2.3. Tinggi maksimum bendungan 

2 .4. Pandjang puntja.k bendungan 

- 9 -

34 3 d.:j ut 2. I"-:) 

253 d,juta "!1.3 

15 Kn2 

55 ,2 m3/de·c" 

k f "ll {'h-·'-, .) ~:-r ,.,_., rOC . ~ •.. :-.v Ll Lc·c'-~P-:c.•>. 

inti-tep.:ak dari tanal: 
di tengah. 

6,15 CjUtD. m3 

lOO n 

750 1:1. 



3. Bangunan Pelimpah .(Spillway) 

T y p e 

Kr-tpasi tas 

4. Headrace 

Banj o.knj a dj al ur 

Diameter dalarn 

5. P e n s t o c k 

Banjaknja djalur 

Diameter dala.m 

6. Terowongan Pengelak 

Pandjang 

Diameter inlet 

Dia.Heter rutlet 

7. Reloka.si Djalan Kereta.-Api 

Pembongkaran djalan lama 

Pembua.tan djalan baru 

Banja.knja urung2 

Terowongan I pandjang 

Terowongan berdjendela (Shelter) pandjan~ 

Terowongan II pandjan~ 

Aquacluct 

Aquaduct gantung 

Viaduct 

Djembatan raneka badja pandjan,Q' 

Syphon 

8. P.L.T.A. 

Daja terpasang 

Tennga listrik jang dihasilkan 

- 10-

s8.lure.n terbuka 
o~en chute meroF-kai 
pintu 9-ir. 

1.600 m3/det. 

3 buah. 

3,40 m 

tahap I = 
tahap II = 
3,40 m 

604 m 

5,5 1"1 

8 m 

2.750 m 

3.980 m 

6 buah 

600 m 

145 m 

440 1"1 

3 bua.h 

l buah 

l buah 

87,5 m 

l buah 

2 djalur 
1 djalur 

Tahap I : 2 x 35.000 KW 
Tahap II : l x 35.000 KH 

340.000.000 Kwh/tahun 
( 2 unit ) 

433.500.000.Kwh/tnhlL~ 

( 3 units+ waduk Labor). 

Malang, l April. 1972 

STAF PROJEK BRANTAS 
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PROJEK INDUK SERBAGUNA KAll BRANTAS 

l<e Madiun 

PROJEK PENGENDAL 
PASIR BRANTAS TENGAH r I 

Projck2 jang tJloh/ 

scdang dilaks ~ nakan 

I 
I 

ProJ~~2 JC.ng 

d · ~l,,m tin,_'ca-+ 

?(' 

~I~Wt 

( 

Surabaja 

PR)J.PERBli !KAN 9JNCAI 
K. st.RASAJA 

L. /GiJY!r,-o 

~~ 

Lawang 

SELAT ~DURA 

<! 
n:: 
~ 
::> 

~ 

OJEK BEND. LEST! 



I l I 





r------r--------1-­
f 
{ ·') , Ivlatj:'m pokerdjaan Satuan 
~ 
~ 
i 

I 

' ! 
~ - ~ -·-+---·-...._.,....:-....,._ ... _ _ ~_l< ___ .,..,.], .. .,._, 
t.... 
p .. . '\ 
\;" , (, ~ 
,..;, . 

f . . 
::,_· · 

~ ..., .. 
F· ,o{) 

; ~lo 
. . ~ ,. \ 
,_. j . ~ ' 
~ ·· . . 
' ' 'J : ~ 

jPEKERDJALN PERSIAP~N 

I 
( 

IBENDUNGAN KARANGKATES 
I 

!Terowongan Po ngelak 
I 
I 

Cofferdam 

Usaha B<::.tu 

Relokasi Djalan K.A. 

Bendungan Ut ama 

2o5olo Galian Fondasi 
2o5a2,. Timbunan 

2o5•3• Spilh'l'ay 
2 o.5o4o He:1drace 
2o5•5• Connecti on 

Tunnel 
2o5o6~· Riv e r outl ot 

facilities 

Ga1icm 
Pemba tonan Gedu ng PLTA 
Dr a ft tube 

~ . ~, :Roof trus s & Girder 
,. · ;.) 0 

11' ai lra co 
I. .~~ c Coo l ing trJ' a t c r Tank 
· .,· 

1
i c , Surgo ·'l' ank & Penstock 

; : . ~ > i Gen erating Equipment 
;. - ~ · ,.1 ~ ~; Perm anen t Ro a d 

·' . ) 

t · . ·s ·t · Y d ~ :·] ~.0. j W l en ar 
·.J ' 

1 
' 

1
,., 
>) 

m3 

m3 

Km 

m3 
m3 
LS 
LS 

m3 
m3 

set 
LS 
LS 
LS 

Djal ur 
Uni t 

LS 
LS 

Volume 

604 

260.000 

5•434o000 

3 '98 

1 o059o085 
6.,150,000 

120 

90. 856 
22.o000 

2 

2 
2 

Ke ma djuan Pe l aksanaan Fisik Projek Karangkat es 

Dari Pe r mulaan Hi ngga_ 31 Maret 1972 

Dan Schedu l e Pelaksanaan Hingga Se1esai 

---------------------------·---------- -----------------~------------------------------· 

T it h u n P e l a k s a n a a u 

2 1973 

Kemadjuan pe l aks a na a n Fi s ik 
s/d achi r Tahun . Anggaran l~ 

1971/19 72 ---

100 % 

: %· t erhadap 

De l u r uh 

'{ 9 00 % 

s/d 31 Ma r e t 1972 

--· - -

...____. ·~ \<' - ·"" •=:==.=c o=- c- .;==1 • ---1) Q== 

__ J 
I 

-

:.::j::::::===f:::}--

= 

=-

c----· - --- · 

= = - -· 

1QO o6 
100 % 

95 % 
99 % 

100 % 

:.1 00 · . ~ 
I 

100 . % 
98 , 1% 

100 % 
. (J 'l· 4c/, 
· ..r • I " 

s , oo % 

s ,oo % 
1 7 ~6 6 % 
15 (1 00 % 
48 170 % 

3 ; 50 % 
1 8 ; 80 % 

1 , 40 rf, 
0 . 1.. 

/" 

5 ; 2 '7 Ia 
0 t 18 '% 

12 , 83 % 
0 % 
3; 58 % 
0 ,3 2 % 

· P:ro jok .PL'l'A :Kc.r a-ng- · 

. K ~o t '' e r .a . n g a 

Terdi ri dar i : Pe­
r umahan, d j a l an han· 
tar dan fa s i li tas 
Tehnik Sipil/Me sin/ 
Li st rik 

¢ i nle t 5 1 5 m, ¢ 
outlot 8 m~ Bagian 
i ncli ne 85 m. 

Dar i a r ah r,aho r 
mas i h 541 mo 

=~- =~ 

o • 

-------...---'-.. 

pe1ak:sanaan 
schedul e 

ka1au k :.HJ..da­
a n mD mungkin­
kan pelaks a ­
naan be r d.jal[m 
te r us 

, 'k tJt c s . sC'h;·s a i , 45 , 88 % 

~ · -- = 1======== · ================-======= · -=::::-='="= = ====:!::========::: : =====-====-====-====-==== '=====; =========d====-=-=== - ====-============================-===================1 
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